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Article Info: Abstract: The low science literacy of Grade IV students at SD Muhammadiyah 

Lamongan served as the background of this study. Initial observations revealed that 
only 30% of students met the Learning Objective Achievement Criteria (KKTP), 
while the media used were still limited to Canva, PowerPoint, and simple videos 
that lacked interactivity. This study aimed to describe teacher activity, student 
activity, and the improvement of science literacy through the implementation of 
ethnoscience-based digital Pop-Up Book media in the IPAS subject. This study 
employed a Classroom Action Research (CAR) design conducted in two cycles, 
involving 20 students of Grade IV D at SD Muhammadiyah Lamongan. Data were 
collected through teacher and student activity observation sheets, as well as essay-
based science literacy tests. The results showed significant improvements across all 
measured aspects. Teacher activity increased from 52% in Cycle I to 91% in Cycle II. 
Student activity increased from 55% in Cycle I to 92% in Cycle II. Students' science 
literacy achievement rose from 40% in Cycle I to 85% in Cycle II. It is therefore 
concluded that the implementation of ethnoscience-based digital Pop-Up Book 
media effectively improves the science literacy of Grade IV students in the IPAS 
subject at SD Muhammadiyah Lamongan. 
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Pendahuluan 
Pengembangan Kurikulum Merdeka menjadi 

langkah strategis untuk menyiapkan siswa menghadapi 
era modern melalui penguatan kemampuan berpikir 
kritis dan komunikasi agar mampu beradaptasi dengan 
berbagai perubahan dan tantangan pendidikan 
(Hidayah et al., 2022).  Kurikulum Merdeka pada 
pembelajaran IPAS diharapkan tidak hanya 
memberikan pengetahuan faktual tetapi juga membekali 
siswa dengan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir 
kritis dan kreatif (Astuti et al., 2024). Integrasi media 
pembelajaran, seperti video animasi, dapat secara 
signifikan meningkatkan hasil belajar siswa di bidang 
IPAS, karena media ini mampu memberikan stimulus 
yang baik terhadap perhatian dan motivasi siswa dalam 

memahami pembelajaran (Azizah & Erwin, 2022). 
Persepsi guru terhadap implementasi Kurikulum 
Merdeka menunjukkan adanya kendala dan kebutuhan 
untuk pengembangan profesional yang lebih lanjut 
dalam teknik pengajaran dan penggunaan media (Sari et 
al., 2024). Kecenderungan untuk mengorientasikan 
pembelajaran pada konteks realitas sehari-hari siswa 
dapat mengoptimalkan pemahaman mereka tentang 
lingkungan alam dan sosial, yang pada akhirnya 
berkontribusi terhadap peningkatan literasi sains dan 
sosial mereka di masa mendatang (Zajuli Ichsan et al., 
2022). 

Literasi sains merupakan salah satu kompetensi 
penting dalam pendidikan modern karena membantu 
individu memahami dan menggunakan pengetahuan 
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sains untuk berkomunikasi serta menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
(Berlian et al., 2021). Kemampuan ini juga menjadi bekal 
bagi siswa dalam mengambil keputusan tepat 
berdasarkan bukti ilmiah, terutama pada isu-isu yang 
berkaitan dengan lingkungan, kesehatan, dan 
perkembangan teknologi (Utami et al., 2025). Oleh 
karena itu, peningkatan literasi sains perlu didukung 
oleh pembelajaran yang mampu menghubungkan 
konse- konsep sains dengan konteks nyata sehingga 
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 
meningkatkan minat dan motivasi siswa (Ramadhan, 
2023). Salah satu media yang dapat mendukung upaya 
tersebut adalah Pop-Up Book digital, yaitu media 
pembekajaran interaktif yang memadukan teks, gambar, 
animasi, dan visual tiga dimensi sehigga mampu 
membantu siswa memahami konsep sains secara lebih 
konkret, menarik, dan kontekstual (Putri et al., 2022). 

Media pembelajaran merupakan alat yang 
digunakan guru untuk menyampaikan informasi 
kepada siswa dan diperlukan lingkungan belajar yang 
dirancang secara sistematis, maka tujuan pembelajaran 
dapat tercapai secara optimal (Sahib et al., 2021). Seiring 
dengan perkembangan teknologi, media pembelajaran 
berkembang menjadi media pembelajaran digital yang 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
untuk menyajikan materi melalui teks, gambar, suara, 
dan video sehingga pembelajaran berbasis sains menjadi 
lebih menarik, interaktif, efisien, serta mudah diakses 
oleh siswa kapan pun dan di mana pun (Asari et al., 
2023). Media dalam proses pembelajaran tidak lagi 
hanya berfungsi sebagai alat bantu mengajar, tetapi juga 
berperan sebagai perantara utama dalam 
menyampaikan pesan dari pendidik kepada siswa 
(Alifah et al., 2023). Media pembelajaran memiliki peran 
penting dalam membantu siswa memahami materi dan 
meningkatkan ketertarikan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran (MZ et al., 2024). Media pembelajaran 
memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran 
karena selain memudahkan guru dalam menyampaikan 
materi, media pembelajaran juga dapat menumbuhkan 
motivasi belajar siswa saat proses pembelajaran 
berlangsung (Khasanah et al., 2022). 

Etnosains adalah pemahaman tentang 
pengetahuan suatu bangsa atau kelompok sosial yang 
mencerminkan kearifan lokal (Ningsih & Nurwahidin, 
2022). Strategi pembelajaran IPA dapat dilakukan 
dengan memadukan unsur budaya dalam proses belajar 
sehingga tercipta lingkungan belajar yang bermanfaat 
bagi kehidupan siswa (Widyaningrum & Prihastari, 
2021). Etnosains dapat dikembangkan melalui 
eksplorasi praktik budaya lokal yang menunjukkan 
bahwa pengetahuan sains telah lama ada dalam budaya 
lokal, sekaligus memberikan konteks nyata bagi siswa 
dalam mempelajari ilmu pengetahuan (Putri et al., 2022). 

Dalam penelitian ini, pendekatan etnosains 
diimplementasikan melalui pengintegrasian potensi 
daerah Kabupaten Lamongan ke dalam media Pop-Up 
Book Digital, seperti pemanfaatan energi angin oleh 
nelayan Paciran dan Brondong saat melaut, 
pemanfaatan energi matahari oleh petani untuk 
menjemur padi dan ikan, serta pemanfaatan energi air 
yang bersumber dari laut dan sungai sebagai salah satu 
sumber energi dalam kehidupan masyarakat. 
Penggunaan konteks budaya dan lingkungan sekitar 
tersebut diharapkan mampu membantu siswa 
mengaitkan konsep energi dengan kehidupan sehari-
hari sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual 
dan bermakna. 

Berdasarkan hasil observasi awal melalui 
wawancara dengan guru kelas IV pada tanggal 14 
November 2025 di SD Muhammadiyah Lamongan, 
diperoleh informasi bahwa implementasi pembelajaran 
IPAS dengan pendekatan deep learning dan diferensiasi 
masih menghadapi kendala keberagaman kecepatan 
pemahaman siswa. Pembelajaran cenderung belum 
optimal karena pemanfaatan media digital masih 
terbatas pada penggunaan PowerPoint, Canva, dan 
video statis yang kurang interaktif. Di sisi lain, siswa 
kelas IV belum pernah diperkenalkan dengan media 
Pop-Up Book baik cetak maupun digital. Keterbatasan 
media inovatif ini berimplikasi pada rendahnya 
motivasi dan antusiasme belajar siswa dari 20 siswa, 
hanya 30% yang menunjukkan keaktifan dalam interaksi 
kelas, sementara mayoritas cenderung pasif dan 
kesulitan fokus. Dampak dari proses pembelajaran 
konvensional ini tecermin pada capaian akademis, di 
mana 70% siswa masih memperoleh nilai di bawah 
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). 
Fakta ini menegaskan perlunya media pembelajaran 
visual-interaktif yang mampu memfasilitasi 
pemahaman konseptual siswa secara mendalam. 

Berdasarkan kondisi tersebut, pembelajaran IPAS 
di kelas IV memerlukan inovasi media yang mampu 
menarik perhatian siswa, meningkatkan motivasi 
belajar, serta membantu pemahaman konsep sains 
secara kontekstual. Salah satu media yang dapat 
memenuhi kebutuhan tersebut adalah Pop-Up Book 
digital. Media ini mampu menampilkan visual tiga 
dimensi, animasi, serta unsur interaktif yang dapat 
meningkatkan perhatian dan motivasi belajar siswa. 
Integrasi unsur etnosains dalam media juga dapat 
membantu siswa memahami konsep sains melalui 
contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-hari.  

Penelitian tedahulu oleh (Indrianti & Saputri, 
2025; Febriyanti & Sulistyawati, 2024) menunjukkan 
bahwa penggunaan media Pop-Up Book dapat 
meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa di 
sekolah dasar, baik dalam bentuk cetak maupun digital, 
karena mampu menumbuhkan minat dan keaktifan 
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siswa dalam pembelajaran. Namun, kedua penelitian 
tersebut belum mengintegrasikan unsur etnosains 
sebagai pendekatan kontekstual yang mengaitkan sains 
dengan budaya dan kehidupan sehari-hari siswa. Oleh 
karena itu, keterbaruan penelitian ini terletak pada 
penerapan media Pop-Up Book digital berbasis etnosains 
yang mengintegrasikan potensi lokal Kabupaten 
Lamongan, seperti aktivitas nelayan, petani, dan 
pemanfaatan sumber energi di lingkungan sekitar siswa. 
Media yang dikembangkan memiliki keunggulan 
berupa tampilan visual interaktif, konten yang 
kontekstual, serta mampu mendorong pembelajaran 
yang lebih bermakna sehingga tidak hanya 
meningkatkan literasi sains, tetapi juga menumbuhkan 
apresiasi siswa terhadap kearifan lokal. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas guru, 
aktivitas siswa, serta peningkatan literasi sains siswa 
kelas IV SD Muhammadiyah Lamongan melalui 
penerapan media Pop-Up Book Digital berbasis 
etnosains pada pembelajaran IPAS materi energi. 

 

Metode  
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk 
meningkatkan literasi sains siswa melalui penerapan 
media Pop-Up Book digital berbasis etnosains. Penelitian 
dilaksanakan di SD Muhammadiyah Lamongan pada 
semester genap tahun ajaran 2025/2026 dengan subjek 
penelitian sebanyak 20 siswa kelas IV D. Penelitian 
dilaksanakan dalam dua siklus, yang setiap siklusnya 
meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi. 

Tindakan yang diberikan berupa penerapan 
media Pop-Up Book digital berbasis etnosains pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 
materi energi. Penerapan media dilakukan melalui 
beberapa tahapan, yaitu guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan apersepsi, memperkenalkan media 
Pop-Up Book Digital, membimbing siswa mengamati 
materi yang dikaitkan dengan potensi lokal Kabupaten 
Lamongan, memfasilitasi diskusi dan tanya jawab, 
memberikan evaluasi untuk mengukur literasi sains 
siswa, serta melakukan refleksi pada akhir 
pembelajaran. Data penelitian dikumpulkan melalui 
observasi aktivitas guru, observasi aktivitas siswa, dan 
tes literasi sains. Instrumen yang digunakan meliputi 
lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi 
aktivitas siswa, serta tes literasi sains berbentuk soal esai 
yang disusun berdasarkan indikator literasi sains, yaitu 
pemahaman konsep, pemahaman istilah, penerapan 
konsep, klasifikasi konsep, dan analisis konsep. 

Data observasi dianalisis menggunakan teknik 
analisis deskriptif kuantitatif dengan menghitung 
persentase keterlaksanaan aktivitas guru dan aktivitas 

siswa pada setiap siklus. Sementara itu, data hasil tes 
literasi sains dianalisis berdasarkan persentase 
ketuntasan belajar siswa yang mencapai Kriteria 
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Penelitian 
dinyatakan berhasil apabila terjadi peningkatan 
aktivitas guru, aktivitas siswa, dan ketuntasan literasi 
sains siswa pada setiap siklus, dengan minimal 80% 
siswa mencapai KKTP yang telah ditetapkan sekolah, 
yaitu 75. Apabila indikator keberhasilan tersebut belum 
tercapai, tindakan dilanjutkan pada siklus berikutnya 
hingga indikator keberhasilan terpenuhi. 

 

Hasil dan Diskusi  
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada 

siswa kelas IV D SD Muhammadiyah Lamongan dalam 
dua siklus. Siklus I dilaksanakan pada tanggal 12–13 Mei 
2026, sedangkan siklus II dilaksanakan pada tanggal 18–
19 Mei 2026. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan aktivitas guru, 
aktivitas siswa, dan literasi sains siswa setelah 
penerapan media Pop-Up Book digital berbasis etnosains. 
 
Tabel 1. Hasil Penelitian Siklus I dan Siklus II 

Aspek Siklus I Siklus II Peningkatan 

Aktivitas Guru 52% 91% 39% 

Aktivitas 
Siswa 

55% 92% 37% 

Ketuntasan 
Literasi Sains 

40% 85% 45% 

 
Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan aktivitas guru 

meningkat dari 52% pada siklus I menjadi 91% pada 
siklus II. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa 
guru semakin terampil dalam mengelola kelas, 
membimbing siswa, dan memanfaatkan media Pop-Up 
Book digital berbasis etnosains selama proses 
pembelajaran. Pada siklus I, guru masih mengalami 
kendala dalam mengelola kelas dan membimbing siswa 
menggunakan media pembelajaran, namun kendala 
tersebut berhasil diperbaiki pada siklus II sehingga 
pembelajaran berlangsung lebih efektif. 

Aktivitas siswa juga mengalami peningkatan dari 
55% pada siklus I menjadi 92% pada siklus II. 
Peningkatan ini menunjukkan bahwa media Pop-Up 
Book digital berbasis etnosains mampu meningkatkan 
partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. Siswa 
menjadi lebih aktif dalam berdiskusi, mengemukakan 
pendapat, serta menghubungkan materi pembelajaran 
dengan pengalaman yang mereka temui dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Hasil tes literasi sains menunjukkan peningkatan 
ketuntasan belajar dari 40% pada siklus I menjadi 85% 
pada siklus II. Rata-rata nilai siswa juga meningkat dari 
74,8 menjadi 81,2. Peningkatan tersebut menunjukkan 
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bahwa media Pop-Up Book digital berbasis etnosains 
mampu membantu siswa memahami konsep energi 
secara lebih konkret, menarik, dan kontekstual. Integrasi 
unsur etnosains dalam media pembelajaran 
memungkinkan siswa mengaitkan konsep sains dengan 
lingkungan dan budaya sekitar sehingga pembelajaran 
menjadi lebih bermakna. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Juwita et al. 2025, yang menyatakan bahwa penggunaan 
media Pop-Up Book digital dapat meningkatkan 
pemahaman konsep dan literasi sains peserta didik. 
Dengan demikian, penerapan media Pop-Up Book digital 
berbasis etnosains terbukti efektif dalam meningkatkan 
literasi sains siswa kelas IV pada mata pelajaran IPAS di 
SD Muhammadiyah Lamongan. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang 
telah dilaksanakan pada siswa kelas IV D SD 
Muhammadiyah Lamongan, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan media Pop-Up Book digital berbasis etnosains 
efektif dalam meningkatkan literasi sains siswa pada 
mata pelajaran IPAS. Peningkatan tersebut ditunjukkan 
oleh meningkatnya aktivitas guru dari 52% pada siklus I 
menjadi 91% pada siklus II, aktivitas siswa dari 55% 
menjadi 92%, serta ketuntasan literasi sains siswa dari 
40% pada siklus I menjadi 85% pada siklus II. Media Pop-
Up Book digital berbasis etnosains mampu menciptakan 
pembelajaran yang lebih interaktif, kontekstual, dan 
bermakna karena menghubungkan konsep sains dengan 
budaya serta lingkungan sekitar siswa.  

Oleh karena itu, media ini dapat dijadikan sebagai 
alternatif media pembelajaran inovatif untuk 
meningkatkan literasi sains siswa sekolah dasar, 
khususnya pada mata pelajaran IPAS. Selain itu, guru 
disarankan untuk mengembangkan penggunaan media 
pembelajaran berbasis etnosains pada materi lainnya, 
sedangkan peneliti selanjutnya dapat menguji 
efektivitas media ini pada jenjang dan konteks 
pembelajaran yang berbeda.  
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